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ABSTRAK 

Beras merupakan sumber makanan pokok di Indonesia, selain bisa mengenyangkan, beras juga 

mempunyai manfaat yang baik untuk kulit wajah. Beras dapat membantu melembabkan kulit dengan 

cara meningkatkan produksi kolagen sehingga meningkatkan elastisitas kulit yang membuat kulit 

terlihat lebih cerah dan tampak lebih muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu fisik 

body scrub simplisia kunyit, temulawak, temugiring dan tepung beras meliputi uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar, uji pH, uji viskositas, uji sentrifugasi, dan uji tipe krim. 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental. Penelitian ini menggunakan 3 macam formulasi, 

formulasi 1 dengan konsentrasi tepung beras 15%, formulasi 2 dengan konsentrasi 20%, formulasi 

3 dengan konsentrasi 25%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji organoleptis, homogenitas, uji 

daya lekat, uji viskositas, uji sentrifuge telah memenuhi standar mutu fisik krim body scrub. 

Sedangkan pada uji daya sebar dan uji pH tidak memenuhi standar mutu fisik. Kesimpulan dari 

penelitian ini sediaan krim body scrub temulawak, temugiring, dan tepung beras tidak memenuhi 

standar mutu fisik.  

Kata Kunci : Kunyit, Temulawak, Temugiring. Tepung beras, body scrub, mutu fisik 

ABSTRACT 

Rice is a staple food source in Indonesia, besides being able to fill it, rice also has good benefits for 

facial skin. Rice can help moisturize the skin by increasing collagen production so that it increases 

skin elasticity which makes the skin look brighter and look younger. This study aims to determine 

the physical quality of turmeric, scrub, temugiring and rice flour body scrub including organoleptic 

test, homogeneity test, adhesion test, spreadability test, pH test, viscosity test, centrifugation test, 

and cream type test. This study included experimental research. This study used 3 types of 

formulations, formulation 1 with a concentration of 15% rice flour, formulation 2 with a 

concentration of 20%, formulation 3 with a concentration of 25%. The results showed that 

organoleptic test, homogeneity, sticky power test, viscosity test, centrifuge test had met the physical 

quality standards of body scrub creams. Whereas the spread test and pH test did not meet physical 

quality standards. The conclusion of this study is that body scrub kunyit, temulawak, temugiring, 

and rice flour preparations do not meet physical quality standards. 

Keywords: Kunyit, Temulawak, Temugiring. Rice flour, Body Scrub, Physical Quality 
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PENDAHULUAN 

      Tanpa kita sadari tubuh kita ini 

secara terus menerus terbentuk 

radikal bebas melalui metabolisme 

sel, peradagan, kekurangan gizi 

(Purba & Martosupono, 2009), Selain 

itu terdapat faktor-faktor eksternal 

seperti polusi udara, sinar UV, zat 

kimiawi dari makanan (Wanti, 2008). 

      Senyawa antioksidan adalah suatu 

inhibitor yang dapat digunakan untuk 

menghambat autooksidasi. Oleh 

karena itu tubuh memerlukan suatu 

substansi penting yakni antioksidan 

yang dapat membantu melindungi 

tubuh dari serangan radikal bebas 

maupun senyawa radikal.  

      Antioksidan secara alami bisa 

didapatkan dari makanan. Akan tetapi 

banyak yang tidak mengetahui bahwa 

makanan tersebut sebenarnya 

mengandung antioksidan.  

Beras merupakan sumber makanan 

pokok di Indonesia, selain bisa 

mengenyangkan, beras juga 

mempunyai manfaat yang baik untuk 

kulit wajah. Beras dapat membantu 

melembabkan kulit dengan cara 

meningkatkan produksi kolagen 

sehingga meningkatkan elastisitas 

kulit yang membuat kulit terlihat 

lebih cerah dan tampak lebih muda 

(Martha, 1999 dalam Alviyani, 

2012).  

      Salah satu kosmetik yang paling 

sering digunakan oleh perempuan 

adalah body scrub. Body scrub adalah 

produk perawatan kulit yang 

memiliki butiran kasar yang berfungsi 

untuk mengangkat sel-sel kulit mati 

dan menutrisi kulit. 

      Sediaan krim dipilih dalam 

pembuatan body scrub kunyit, 

temulawak, temugiring dan tepung 

beras, karena krim mudah menyebar 

rata, cara kerjanya langsung ke 

jaringan setempat, dan dipilihlah tipe 

m/a karena tidak lengket dan mudah 

dibersihkan.  

      Pada penelitian Mery, (2018) 

telah dilakukan pembuatan krim body 

scrub kunyit dan tepung beras dengan 

perbandingan konsentrasi kunyit. 

Namun setelah dilakukan uji mutu 

fisik didapatkan hasil daya sebar yang 

tidak sesuai. Kemungkinan 

ketidaksesuaian dikarenakan tepung 

beras. Berdasarkan jurnal Pengaruh 

Ukuran Partikel Tepung Beras 

Terhadap Daya Angkat Sel Kulit Mati 

Lulur Bedak Dingin, ukuran ayakan 

yang memiliki daya sebar yang baik 
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adalah ukuran 30, akan tetapi tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan 

dengan ayakan ukuran 40. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

maka dibuatlah formulasi krim body 

scrub kunyit dan tepung beras dengan 

perbandingan konsentrasi tepung 

beras 15%, 20%, 25% dengan ukuran 

partikel 0,600 mm/0,425 mm 

(Barbosa-Cánovas et al., 2005 dalam 

Wibowo, 2017) menggunakan ayakan 

30/40 mesh.  

METODE PENELITIAN 

      Penelitian mutu fisik krim body 

scrub kunyit (Curcuma domestica 

Val.), temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.), temugiring 

(Curcuma heyneana), dan tepung 

beras (Oryza sativa L.) termasuk jenis 

penelitian eksperimental. 

Alat dan Bahan  

Alat. Mortir dan stemper, gelas ukur 

viskometer brookfield, waterbath, 

cawan penguap, timbangan kasar, 

timbangan analitik, batang pegaduk, 

pH meter, ayakan no 30/40  mesh, 

gelas arloji.  

Bahan. Simplisia kunyit, simplisia 

temulawak, simplisia temugiring, 

tepung beras, Asam Stearat, Cetyl 

Alkohol, Propylenglikol, TEA, Olive 

Oil, Nipagin, Nipasol, Aquadest.  

Tahap Penelitian  

Adapun tahap penelitian sebagai 

berikut. 

1. Determinasi tanaman kunyit, 

temulawak, temugiring, dan 

beras di MMB Batu, Jawa 

Timur. 

2. Pembuatan tepung beras, 

dengan cara dicuci lalu 

direndam semalaman, 

kemudian dioven dengan suhu 

50ºC selama 24 jam. 

3. Pembuatan krim body scrub, 

dengan mencampurkan fase 

minyak dan fase air lalu 

ditambahkan serbuk simplisia 

kunyit, temulawak, 

temugiring dan tepung beras.  

4. Pengujian mutu fisik krim 

body scrub yang meliputi uji 

organoleptis, uji homogenitas, 

uji daya lekat, uji daya sebar, 

uji pH, viskositas, uji 

sentrifugasi, dan uji tipe krim. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian telah dilaksanakan pada 

bulan Februari sampai dengan  Mei 
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2019. Hasil dari uji organoleptis  

dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1 Hasil Pengamatan Uji 

Organoleptis 

 

Keterangan :  

F1 : Formula sediaan dengan 

konsentrasi tepung beras 15% 

F2 : Formula sediaan dengan 

konsentrasi tepung beras 20% 

F3 : Formula sediaan dengan 

konsentrasi tepung beras 25% 

      Berdasarkan pada tabel 1 diatas, 

diperoleh hasil uji organoleptis yaitu 

pada formula 1 memiliki warna 

kuning kecoklatan berbentuk semi 

padat dan memiliki bau khas rempah. 

Formula 2 memiliki warna orange tua 

berbentuk semi padat dan memiliki 

bau khas rempah. Sedangkan formula 

3 memiliki warna orange berbentuk 

semi padat dan memiliki bau khas 

rempah. 

  

 

 

  (a)                      (b) 

 

 

 

      (c) 

Gambar 1. Hasil Uji Organoleptis (a) 

Formula 1 (b) Formula 2 (c) Formula 3 
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Tabel 2 Hasil pengamatan uji homogenitas 

 

Uji homogenitas berdasarkan tabel 2 

menunjukkan bahwa formula 1, 

formula 2, formula 3 memiliki 

susunan yang homogen, ditandai 

dengan tidak adanya partikel atau 

bahan yang belum tercampur rata. 

Sehingga sediaan krim body scrub ini 

memenuhi standar mutu fisik. 

   

 

(a)   (b) 

 

      

      (c) 

Gambar 2 Hasil Uji Homogenitas (a) 

Formula 1 (b) Formula 2 (c) Formula 3 

 

Tabel 3 Hasil pengamatan uji daya sebar  

 

      Uji daya sebar berdasarkan tabel 3 

menunjukkan bahwa formula 1 

memiliki hasil diameter lebih besar 

yaitu 3,1 cm, sedangkan formula 2 

dan formula 3 memiliki hasil 

diameter rata-rata 3,0 cm dan 2,7 cm. 

Dari hasil uji daya sebar yang 

dilakukan menunjukkan bahwa ketiga 

formula tidak memenuhi standar 

mutu fisik uji daya sebar. Hal ini 

dikarenakan semakin banyak partikel 

scrub, maka daya sebarnya menurun. 

Banyaknya partikel scrub 

menyebabkan kerapatan yang lebih 

besar dibandingkan scrub dengan 

jumlah sedikit.  

      Sehingga formula 3 memiliki 

hasil daya sebar yang lebih rendah 

karena jumlah partikel scrubnya lebih 

banyak dari formula 1 dan formula 2, 

yaitu konsentrasi tepung beras 25%.  
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(a )                (b)   

Gambar 3 Hasil Uji Daya Sebar (a) Proses 

penambahan beban 200 gram (b) Hasil 

sediaan setelah diberi beban 

Tabel 4 Hasil pengamatan uji daya lekat 

  

      Uji daya lekat berdasarkan tabel 4 

menunjukkan bahwa formula 3 

memiliki hasil uji daya lekat yang 

lebih tinggi yaitu 48,6 sekon 

sedangkan formula 1 dan 2 memiliki 

hasil uji rata-rata  22,2 sekon dan 29,5 

sekon. Dari hasil uji yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa 

formula 1, formula 2, dan formula 3 

memenuhi standar mutu fisik uji daya 

lekat yaitu > 4 detik. 

                 

(a)          (b) 

Gambar 4 Hasil Uji Daya Lekat (a) Proses 

penambahan beban 100 gram (b) Hasil 

sediaan setelah diberi beban 

Tabel 5 Hasil pengamatan Uji Viskositas  

 

Uji viskositas berdasarkan tabel 5 

menunjukkan hasil rata-rata 

viskositas formula 1, formula 2, dan 

formula 3 menggunakan viskometer 

Brookfield dengan spindle no 2. Hasil 

formula 1, formula 2 dan formula 3 

yaitu 24.444 cps, 32.444 cps, 48.888 

cps. Dari hasil uji yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa 

fomula 1, formula 2, dan formula 3 

memenuhi standar mutu fisik uji 

viskositas yaitu 2.000 – 50.000 cps 

(centipoise).   
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Gambar 5 Hasil Uji Viskositas 

menggunakan spindle no 2 

Tabel 6 Hasil pengamtan uji pH 

 

      Uji pH berdasarkan tabel 4.6 

diperoleh hasil rata-rata pH formula 1 

yaitu 7,5 , pH formula 2 yaitu 7,6 , 

sedangkan pH formula 3 yaitu 7,5. 

Dari hasil pH ketiga formula 

menunjukkan bahwa sediaan krim 

body scrub tidak memenuhi standar  

mutu fisik. Hal ini dikarenakan 

adanya alkalizing agent yang 

menyebabkan meningkatnya pH 

menjadi basa 

   

(a)         (b) 

Gambar 6 Hasil Uji pH (a) pengukuran pH 

aquadest, (b) Pengukuran pH sediaan 

Tabel 7 Hasil pengamatan Uji Sentrifugasi 

 

Keterangan :  

(+) : krim tidak mengalami breaking 

atau stabil  

(-) : krim mengalami breaking atau 

pecahnya krim 

      Uji sentrifugasi berdasarkan tabel 

7 menunjukkan hasil uji sentrifugasi 

dari formula 1, formula 2, dan 

formula 3 menggunakan alat 

sentrifugasi dengan kecepatan 3750 

rpm selang waktu 15 menit selama 5 

jam, krim body scrub tidak 

mengalami pemisahan atau breaking. 

Sehingga krim body scrub memenuhi 

standar mutu yaitu stabil jika tidak 

terjadi breaking atau pemisahan 

     

Gambar 7 Hasil Uji Sentrifugasi selama 5 

jam 
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KESIMPULAN  

      Berdasarkan hasil penelitian uji 

mutu fisik krim body scrub serbuk 

simplisia kunyit, temulawak, 

temugiring dan tepung beras dapat 

disimpulkan. Hasil mutu fisik krim 

body scrub serbuk simplisia kunyit 

(Curcuma domestica Val.), 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb.), temugiring (Curcuma 

heyneana) dan tepung beras (Oryza 

sativa L.) dengan konsentrasi tepung 

beras 15%, 20%, 25% memenuhi 

syarat mutu fisik yang meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, uji daya 

lekat, uji viskositas, dan uji 

sentrifugasi. Akan tetapi tidak 

memenuhi syarat untuk uji daya sebar 

dan uji pH pada ketiga formula 

dengan konsentrasi 15%, 20%, 25%.  
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